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INTISARI 
Latar Belakang : LSM (IRCW) melakukan riset terkait bullying, hasilnya 
terdapat 84% anak menggalami bullying di sekolah, sebanyak 41% hingga 50% 
remaja Indonesia dalam rentang usia 13 sampai 15 tahun berada ditingkat SMP 
mengalami tindakan bullying. Selain adanya konseling yang dilakukan oleh guru 
disekolah, pendidikan kesehatan juga sangat perlu diberikan kepada siswa-siswa 
untuk mengubah perilaku dan menurunkan angka kejadian bullying. Dibutuhkan 
intervensi yang tepat untuk mengubah perilaku bullying pada siswa-siswi salah 
satunya dengan pendidikan kesehatan. Pesatnya perkembangan teknologi yang 
telah melahirkan beberapa inovasi berupa alat elektronik yang dapat 
memudahkan manusia dalam memberikan suatu pemaparan materi dan dapat 
menarik banyak perhatian salah satunya adalah pemberian pendidikan kesehatan 
audiovisual.  
Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh pemberian pendidikan kesehatan audiovisual 
terhadap perilaku bullying pada siswa-siswi 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan Pra eksperimental dengan pretest-
posttes dan rancangan penelitian ini berbentuk non equivalent control group design. 
Responden dalam penelitian ini berjumalah 72 orang siswa-siswi kelas VII di SMP 
PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan stratified 
random  sampling. Untuk intervensi  media yang digunakan dalam pendidikan 
kesehatan audiovisual adalah dengan memberikan video animasi. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner perilaku bullying. 
Hasil : Hasil uji Wilcoxon test untuk kelompok intervensi menunjukan adannya 
pengaruh yang signifikan perilaku antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi ( p-
value 0,000) sedangkan untuk kelompok kontrol tidak ada pengaruh yang signifikan 
perilaku antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi  (p-value 0,665) <0,05. 
Kesimpilan : Ada Pengaruh Pendidikan Kesehatan Audiovisual Terhadap Perilaku 
Bullying Pada Siswa-Siswi Di SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta. 
Kata Kunci :  Perilaku Bullyimg, Audiovisual, Pendidikan Kesehatan 
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A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan masa transisi antara fase anak dan fase 
dewasa yang ditandai dengan berbagai macam perubahan mulai dari 
perubahan fisik, perilaku kognitif, biologis dan emosional. Pada tahap 
menginjak masa remaja seseorang akan kecenderungan tergantung pada 
kelompok yang dibandingkan lebih erat dibandingkan dengan ke dua 
orang tua (1). Informasi mengenai jumlah dan komposisi anak di 
Indonesia dapat digunakan dasar untuk menjamin hak dan perlindungan 
anak, yang dibedakan berdasarkan jenis kelamin sebesar 103,3 yang 
artinya setiap 100 penduduk perempuan terdapat 103 penduduk laki-laki. 
Remaja dibagi tiga golongan yaitu remaja awal usia 11-13 tahun, remaja 
madya usia 14-16 tahun, dan remaja akhir usia 17-20 tahun (2). Remaja 
pada usia 12-15 tahun akan berfokus pada permintaan terhadap bentuk dan 
kondisi fisiknya serta menunjukan adanya konformitas dengan teman 
seumuranya, ciri-ciri remaja tersebut adalah cenderung untuk beriprilaku 
tidak toleran pada orang lain atau sekitarnya tidak berusaha untuk 
mengendalikan diri, perasaan dan perlaku kasar (3). 
Masa remaja merupakan masa terjadinya krisis identitas diri. Pada 





















tugasnya dengan baik, sehingga remaja mampu untuk menentukan pilihan 
dimasa depannya dan sudah dapat mengatasi masalah yang ada pada 
dirinya (4). Lingkungan sangat berperan penting yang berpengaruh besar 
bagi perkembangan remaja karena lingkungan memberikan kendali yang 
cukup besar, lingkungan yang tidak kondusif dan didukung oleh perilaku 
remaja yang tidak baik dan kurangnya pengontrolan dari orang tua maka 
akan terjadi  perilaku penyimpangan atau negatif yang dapat melanggar 
norma-norma dan aturan dalam masyarakat sehingga akan terjadi 
kenakalan remaja (5). 
Pada masa remaja seseorang mampu berpikir secara abstrak dan 
kritis dan rasa ingin tau cenderung tinggi dan mencar identitas diri 
sehingga membuat remaja mencoba dan melakukan hal-hal baru agar 
dirinya diterima dan dianggap oleh orang lain walaupun sesuatu yang 
mereka coba memiliki dampak negatif bagi mereka sendiri maupun orang 
lain. Salah satu bentuk dampak negatif yang dilakukan oleh remaja adalah 
perilaku bullying (6). 
Bullying merupakan segala bentuk perilaku kekerasan dimana 
terjadi pemaksaan secara psikologis ataupun fisik terhadap seseorang atau 
sekelompok dimana individu tersebut yang lebih lemah, bully ini termasuk 
mereka yang mempersepsikan dirinya sebagai pihak yang lemah, tidak 
berdaya, dan selalu merasa terancam bahkan menjurus ke sifat 
kekerasan(6). Negara-negara lain kawasan Asia, mencakup Vietnam, 





















telah menjadi ciri yang biasa dari kehidupan sekolah, Pada tahun 2016, 
LSM Plan International dan International center for Research on Women 
(IRCW) melakukan riset terkait bullying, hasilnya terdapat 84% anak 
menggalami bullying di sekolah (7). Selain itu bahkan united National 
Children’s Emergency Fund (UNICEF) pada tahun 2018 merilis, 
menempatkan Indonesia diperingkat pertama untuk soal kekerasan pada 
anak (8). Berdasarkan data dari  UNICEF tahun 2018, sebanyak 41% 
hingga 50% remaja Indonesia dalam rentang usia 13 sampai 15 tahun 
berada ditingkat SMP mengalami tindakan bullying (9). Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyebutkan jumlah kasus 
pendidikan per tanggal 30 mei 2018, berjumlah 161 kasus, adapun 
rincianya anak korban dan kekerasan bullying sebanyak 36 kasus atau 
22,4%, anak perilaku kekerasan dan bullying sebanyak 41 kasus atau 
25,5% (10) 
Penelitian yang dilakukan oleh Yayasan Sejiwa ditiga kota besar 
yaitu Jakarta, Surabaya dan Yogyakarta. Sebagai kota pelajar, cukup 
mencengangkan bahwa ternyata di Yogyakarta untuk tingkat SMP kasus 
bullying termasuk yang paling tinggi dibandingkan Jakarta dan Surabaya. 
Di Yogyakarta merupakan kota dengan presentase bullying tertinggi 
ditingkat SMP yaitu sebanyak 77,5% kemudian diikuti dengan Jakarta 
61,1% dan Surabaya 59,8% (11).  
Di Yogyakarta Siswa yang mengalami bullying fisik seperti 





















bentuk bullying lainya seperti dipukul 46,02%, dijegal atau kaki diinjak 
34,51%, dijambak dan ditampar 23,9%, dilempari dengan barang 23,01%, 
diludahi 22,12%, didorong 15,93% dan dipalak 30,97%. Bullying secara 
psikologis juga dialami siswa seperti difitnah atau digosipkan 92,99%, 
dipermalukan didepan umum 79,65% dan diancam 33,62%. Perilaku 
bullying dapat memberikan dampak negatif bagi korban maupun pelaku. 
Dampak bullying fisik bagi korban yaitu akan mengalami sakit fisik 
seperti sakit kepala, sakit dada, terluka bahkan bisa menyebabkan 
kematian. Sedangkan dampak psikologisnya dapat menurunkan 
kesejahteraan psikologis, semakin buruknya penyesuaian sosial, 
mengalami emosi negatif seperti takut, malu, sedih, cemas, terancam 
bahkan sampai ada yang berkeinginan untuk bunuh diri (12). 
Salah satu bentuk atau upaya yang bisa dilakukan dalam 
pencegahan perilaku bullying bisa berupa mengembangkan upaya 
konseling dengan guru disekolah,  memberikan pelatihan anti bullying 
berkomunikasi dengan keluarga, bisa melakukan pendidikan kesehatan. 
Pendidikan kesehatan merupakan salah satu unsur terpenting dimana siswa 
akan mendapatkan, mengetahui dan sekaligus akan mendapatkan 
informasi yang akan diperoleh. Pendidikan kesehatan merupakan salah 
satu metode promosi kesehatan yang lebih baik dari pada metode lainya 
(13). Pentingnya pendidikan kesehatan untuk mencegah perilaku bullying, 
dalam hal ini banyak manfaat yang didapatkan yaitu responden lebih 





















dan menimbulkan minat responden untuk mengikuti dan lebih mudah 
pemateri dalam menyampaikan materi. Salah satu bentuk pendidikian 
kesehatan kesehatan yang bisa dilakukan yaitu berupa audiovisual. 
Audivisual adalah alat peraga yang bisa ditangkap dengan indra penglihat 
dan indra pendengar yakni yang memilki unsur suara dan gambar. Audio 
unsur yang bisa didengar pesan yang akan disampaikan berupa suara 
sedangkan visual adalah hal-hal yang berkaitan dengan penglihatan agar 
penyampai materi lebih mudah disampaikan dan dapat berjalan secara 
optimal sehingga proses penyampaian akan menjadi lebih aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan  terutama bagi siswa-siswi untuk menggurangi 
tingkat kejenuhan, kebosanan dan menimbulkan minat responden untuk 
mengikuti dan lebih tinggi mudah dipahami dibandingan pembelajaran 
yang konvensional (14).  
Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan dengan menanakan 
langsung dengan salah satu guru BK (bimbingan konseling) di SMP PGRI 
Kasihan Yogyakarta didapatkan hasil terdapat jumlah siswa kelas VII 
berjumlah 88 siswa yang terdiri dari 49 siswa laki-laki dan 39 siswa 
perempuan. Disekolah tersebut terdapat beberapa kasus yang terdiri dari 
kenakalan siswa yang sering bolos, sopan santun yang masih kurang dan 
perilaku bullying. Perilaku bullying yang dilakukan antar sesama teman 
dari hal yang terkecil berupa mencuri pen, mengejek-ejek teman (bullying 
verbal) hingga memukul bagian kepala temanya, mencubit (bullying fisik) 





















tingginya karena marah akan perbuatan teman sebayanya, yang menjadi 
korban bullying. Penelitian yang mengunakan media audiovisual belum 
pernah dilakukan di sekolah tersebut hanya sebatas menyebar kuesioner. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Adakah pengaruh 
pendidikan kesehatan audiovisual terhadap perilaku bullying pada siswa di 
SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta?” 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pendidikan kesehatan audiovisual dengan perilaku bullying pada 
siswa-siswi 
2. kesehatan Tujuan Khusus 
Tujuan khusus penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui karakteristik siswa-siswi meliputi usia dan jenis 
kelamin. 
b. Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan audiovisual dengan 
perilaku bullying pada siswa-siswi. 
c. Mengetahui perilaku bullying sebelum dan sesudah pemberian 
pendidikan kesehatan pada kelompok intervensi. 
























1. Maanfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai menambah 
wawasan tentang pengaruh pendidikan audiovisual terhadap perilaku 
bullying pada siswa-siswi. 
2. Manfaat Praktik 
a. Bagi profesi keperawatan 
Penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan pendidikan kesehatan audiovisual terhadap perilaku 
bullying pada siswa-siswi. 
b. Bagi SMP 
Penelitian ini dapat sebagai masukan dalam rangka memberikan 
informasi tentang perilaku bullying serta dapat dijadikan evaluasi 
untuk menurunkan kejadian bullying dilingkungan sekolah. 
c. Bagi Responden 
Hasil penelitian ini dapat memberikan maanfaat bagi responden 
untuk meningkatkan pengetahuan tentang perilaku bullying. 
d. Bagi Universitas Alma Ata Yogyakarta 
Penelitian ini bermanfaat bagi referensi dan sumber bacaan dalam 
bidang ilmu keperawatan di Universitas Alma Ata Yogyakarta. 
e. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan menjadi tugas akhir 






















f. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan 
dan dapat dijadikan sebagai literatur untuk melaksanakan 























E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
Penelitian 
(Th) 






asuh orang tua 
dengan perilaku 
bullying pada 






















kategori bullying berat 
dengan 54,2%, perilaku 
bullying ringan 14,6%. 
Terdapat hubungan 
antara pola asuh orang 
tua dengan perilaku 
bullying pada remaja di 









































metode role play 
tentang 
pengetahuan dan 






one group pra-post 













nilai significancy p  
value=0,000 < α 








sikap pada remaja 
SMPN. 
Persamaan dari 


































Peneliti (Th) Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 












































































Penelitian (Th) Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 











dengan rancangan dan 
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digunakan cross 
sectional study hanya 
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Jenis penelitian ini 
adalah penelitian 
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